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RINGKASAN   

 Bioink merupakan tinta yang terbuat dari bahan alami (organik) yang dapat 

menjadi solusi untuk mengurangi limbah cair yang disebabkan oleh tinta cetak yang 

mengandung zat aditif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik bioink 

dengan komposisi aquades, kitosan, tween 80, gliserol, pati sagu, dan dyestuff. Metode 

penelitian ini menggunakan eksperimen dan observasi dengan 4 tahap, yaitu persiapan 

alat dan bahan, pembuatan bioink, pengujian bioink, dan analisa hasil pengujian. 

Terdapat 3 pengujian yang dilakukan pada pengujian ini yaitu pengujian viskositas, 

pengujian L*a*b*, dan pengujian solid content. Hasil dari pengujian menunjukan 

sampel bioink yang diuji dengan suhu 30˚C memiliki nilai viskositas yang lebih tinggi 

dari viskositas suhu ruang (24 ˚C) dikarenakan adanya komposisi pati sagu. Dari 17 

sampel yang ada, terdapat 4 sampel yang memenuhi syarat viskositas cetak rotogravure 

(14–16 detik) yaitu sampel 14–17 dengan nilai secara berturut-turut 13.69 detik, 14.49 

detik, 14.71 detik, dan 14.97 detik. Pada pengujian L*a*b*, konsentrasi dyestuff 

mempengaruhi nilai L*a*b, semakin banyak konsentrasi dyestuff yang diberikan maka 

warna yang dihasilkan akan semakin pekat. Sementara suhu tidak mempengaruhi nilai 

L*a*b. Sedangkan pada pengujian solid content, bahan yang mempengaruhi adalah 

kitosan, pati sagu, dan dyestuff. Nilai solid content tertinggi didapat pada sampel 10 

dengan persentase 76,03% dan komposisi kitosan 15 ml, tween 80 6 ml, gliserol 4 ml, 

pati sagu 5 gr, dan dyestuff 0,5 gr. 

 

Kata kunci : Bioink, Dyestuff, Kitosan, Pati sagu, Suhu  
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SUMMARY 

Bioink is an ink made from natural (organic) materials that can be a solution to 

reduce liquid waste caused by printing inks containing additives. This study aims to 

analyze the characteristics of bioink with the composition of distilled water, chitosan, 

tween 80, glycerol, sago starch, and dyestuff. This research method uses 

experimentation and observation with 4 stages, namely preparation of tools and 

materials, making bioink, testing bioink, and analyzing test results. There are 3 tests 

carried out in this test, namely viscosity testing, L*a*b* testing, and solid content 

testing. The results of the test showed that the bioink sample tested at 30˚C had a higher 

viscosity value than the room temperature viscosity (24˚C) due to the composition of 

sago starch. Of the 17 samples, there are 4 samples that meet the rotogravure printing 

viscosity requirements (14-17 seconds), namely samples 14-17 with consecutive values 

of 13.69 seconds, 14.49 seconds, 14.71 seconds, and 14.97 seconds. In the L*a*b* test, 

dyestuff concentration affects the L*a*b value, the more concentration of dyestuff 

given, the more intense the resulting color will be. While temperature does not affect 

the L*a*b value. While in the solid content test, the materials that influence are 

chitosan, sago starch, and dyestuff. The highest solid content value was obtained in 

sample 10 with a percentage of 76.03% and the composition of chitosan 15 ml, tween 

80 6 ml, glycerol 4 ml, sago starch 5 g, and dyestuff 0.5 g. The highest solid content 

value was obtained in sample 10 with a percentage of 76.03%. 

 

Keywords: Bioink, Dyestuff, Chitosan, Sago starch, Temperature 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Industri percetakan merupakan salah satu industri penting dan berkembang 

pesat dalam pembuatan kemasan, penerbitan buku, media promosi, dan lain-lain 

Percetakan sendiri adalah industri atau jasa yang melakukan proses pengalihan desain 

dalam bentuk tulisan atau gambar ke bahan cetak dengan menggunakan mesin khusus 

(Salmaa, 2022) dan melakukan kegiatan pracetak, cetak, dan pasca cetak suatu produk 

sesuai dengan permintaan konsumen (Faton, 2020). Ditemukan data bahwa pada tahun 

2021, Pasar Percetakan Komersial Global memiliki nilai $433,79 miliar dan 

diperkirakan akan meningkat setiap tahunnya (PrintGraphic, 2023).  

Salah satu bidang industri percetakan yang semakin berkembang adalah 

industri percetakan kemasan. Kemasan adalah salah satu produk yang paling sering 

dihasilkan industri percetakan, kemasan merupakan suatu wadah untuk melindungi 

produk yang berada didalamnya agar aman, kemasan juga dibuat agar lebih menarik 

dan memiliki daya pikat agar konsumen ingin membeli suatu produk (Mukhtar dan 

Nurif, 2015). Kemasan dibuat dengan melalui proses produksi, mulai dari perencanaan 

(planning), mengarahkan alur (routing), penjadwalan (scheduling), dan instruksi untuk 

memulai produksi (dispatching) (Athallah, 2021). Proses produksi sendiri adalah 

sarana, metode, dan teknik untuk membuat atau meningkatkan penggunaan suatu 

barang atau jasa dengan menggunakan sumber daya yang ada (tenaga kerja, mesin, 

bahan, ataupun uang). Tujuan dari proses ini adalah transformasi, yaitu mengubah 

bahan baku dengan cara manual atau menggunakan peralatan dan menghasilkan 

produk dengan nilai yang lebih besar dari barang aslinya (Assauri, 2011).  

Dalam proses produksi cetak kemasan, terdapat beberapa material yang 

digunakan antara lain material cetak (kertas, plastik, logam, dan lainnya), tinta cetak, 

acuan cetak, tekanan cetak, dan kecepatan cetak. Tinta cetak memiliki peranan yang 

sangat penting dalam percetakan, hal ini dikarenakan tinta yang pertama kali terlihat 

pada hasil cetak sehingga dapat memperlihatkan kualitas cetak yang dihasilkan bagus 
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atau tidak. Material dan tinta cetak harus disesuaikan untuk mendapatkan hasil cetak 

yang baik. Kualitas cetak yang baik terjadi saat tinta dapat berpindah ke permukaan 

material dengan baik dan dapat menerima tinta dengan baik pula. Tinta merupakan 

bahan baku utama yang paling fleksibel dan sasaran utama apabila terjadi kesalahan 

pada pencetakan (Muryeti, 2021).  

Tinta adalah cairan yang mengandung pigmen warna dan digunakan untuk 

mewarnai suatu permukaan. Terdapat tiga komponen penting dalam pembuatan tinta, 

yaitu bahan pewarna (colorant), vernis, dan bahan penolong (additive). Bahan pewarna 

merupakan suatu zat pemberi warna yang menjadi pembeda dan dapat dilihat secara 

visual. Bahan pewarna mengandung warna transparan yang bertindak sebagai filter 

dimana ia menyerap cahaya yang mirip dengan warnanya dan memantulkan cahaya 

tambahan dari warna tersebut (Muryeti, 2021). Selain itu, vernis berfungsi untuk 

mengikat molekul bahan pewarna agar menjadi pasta. Vernis dapat disebut juga 

sebagai vehicle atau bahan pengikat. Selain bahan pengikat, vernis juga berfungsi 

menjadi bahan penolong agar bahan pewarna dapat didispersikan dengan baik dan 

sempurna. Secara umum, vernis dibagi menjadi dua jenis, yaitu oil based ink (terdiri 

dari resin dan minyak) dan liquid ink (terdiri dari resin dan pelarut). Bahan penolong 

atau additive berfungsi untuk menyempurnakan kualitas tinta sesuai dengan kebutuhan 

percetakan agar mendapatkan hasil cetakan dengan kualitas yang baik. Bahan penolong 

merupakan penambahan zat-zat kimia seperti drier agent (bahan pengering), 

plasticizer, anti set-off, reducer, wax (lilin), extender (bahan pengisi), anti oksidan, dan 

anti skinning agent (Muryeti, 2021). 

Tinta yang terbuat dari bahan-bahan aditif dan pigmen anorganik kurang ramah 

bagi lingkungan. Bahkan memungkinkan terjadinya migrasi ke makanan dan 

terkonsumsi dapat merusak kesehatan manusia (Guo et al., 2016). Untuk itu diperlukan 

alternatif tinta cetak yang ramah lingkungan seperti bioink. Bioink adalah tinta yang 

terbuat dari bahan-bahan yang ramah lingkungan dan dapat dimakan, sehingga bahan-

bahan yang digunakan adalah bahan-bahan yang sudah food grade dan tidak berbahaya 

bagi tubuh. Salah satu bahan yang dapat digunakan adalah kitosan. Kitosan merupakan 

hasil deasetilasi dari kitin dengan tambahan basa kuat. Kitosan dapat ditemukan pada 
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Binatang bercangkang (udang, kerang, ketam), serangga, dan jamur. Kitosan memiliki 

fungsi sebagai anti bakteri yang aman bagi lingkungan karena terbuat dari bahan alami. 

Selain berfungsi sebagai anti bakteri kitosan juga berfungsi sebagai bahan pengawet 

makanan dan antimicroba. Pada penelitian sebelumnya mengenai pembuatan bioink 

berbasis kitosan-TiO2, didapatkan tinta yang menunjukkan perilaku non-Newtonian, 

perilaku penipisan geser, dan sifat yang bergantung pada suhu. Penelitian ini 

melakukan percobaan dengan menambahkan kitosan kedalam larutan asetat dengan 

konsentrasi 2%, lalu tween 80 dan metilselulosa ditambahkan kedalam larutan tersebut 

dan diaduk selama 5 menit, selanjutnya dicampurkan pigmen TiO2 kedalam larutan 

tersebut dan diaduk selama 1 jam dengan kecepatan 1600 rpm. Didapatkan juga hasil 

bahwa tinta tahan luntur hingga 91% dan tahan gores. Efek cetak pada karton hitam 

dan film PET juga sangat bagus. Bioink ini memberikan alternatif baru untuk tinta 

tradisional dan memiliki potensi besar dalam industri percetakan, khususnya pada 

makanan (Wang et al., 2018). 

Dalam pembuatan tinta cetak diperlukan bahan aditif yang berfungsi untuk 

meningkatkan dan memperbaiki sifat tinta cetak, salah satunya adanya adalah bahan 

untuk mempengaruhi viskositas tinta yaitu bubuk pati. Pati merupakan polisakarida 

yang terdiri dari unit glukosa anhidrat, pati dapat diperoleh dari berbagai macam 

tumbuhan seperti beras, sagu, dan lainnya, karena pada dasarnya pati merupakan 

karbohidrat yang disimpan oleh tumbuhan sebagai energi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik bioink yang terbuat dari bahan-bahan alami (organik)? 

2. Bagaimana pengaruh suhu terhadap bioink? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Menentukan karakteristik bioink yang terbuat dari bahan-bahan alami 

(organik). 

2. Menganalisis pengaruh suhu terhadap bioink yang dihasilkan. 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat penelitian diharapkan dapat menghasilkan tinta yang ramah bagi 

lingkungan, karena tinta yang digunakan kebanyakan menggunakan bahan yang 

mengandung zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan manusia seperti zat aditif dan 

pigmen serta mengurangi limbah bahan kimia dalam pembuatan tinta cetak. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

1. Penelitian dilakukan di laboratorium kampus Politeknik Negeri Jakarta jurusan 

Teknik Grafika dan Penerbitan, Depok, Jawa Barat. 

2. Kegunaan kitosan sebagai bahan dari pembuatan bioink, dan menggunakan 

bahan pewarna organik khusus untuk pangan 

3. Warna yang dihasilkan akan di uji coba diatas material kertas hvs.  

 

1.6 Batasan Penelitian 

Hanya 3 pengujian yang dilakukan, yaitu: 

1. Pengujian viskositas 

2. Pengujian L*a*b 

3. Pengujian solid content 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi 5 bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

ruang lingkup, Batasan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini berisi tinjauan pustaka yang memberikan landasan penelitian berupa teori bagi 

penulisan skripsi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi diagram alir, langkah-langkah, alat dan bahan, serta metode penelitian 

dan pengolah data yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan serta membahas hasil dari penelitian yang dilakukan. Data yang 

sudah diolah dipaparkan supaya membuat pembaca dapat memahami penelitian ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penilitian yang dilakukan serta saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari penelitian yang sudah dilakukan, berikut kesimpulan yang dapat 

disampaikan: 

1. Komposisi kitosan pada pembuatan bioink tidak mempengaruhi nilai 

viskositas dan nilai L*a*b* bioink, tetapi kitosan berpengaruh pada nilai 

kadar padatan total bioink hal ini diakibatkan karena kitosan memiliki 

bahan yang bisa mengendap di dalamnya. Komposisi pati sagu dan dyestuff 

juga berpengaruh pada pengujian solid content dikarenakan pati sagu dan 

dyestuff merupakan bahan yang dapat mengendap pada pembuatan tinta 

ini. Pada pengujian viskositas komposisi yang paling berpengaruh adalah 

konsentrasi pati sagu dan gliserol. Pati sagu dan gliserol berpengaruh 

terhadap viskositas karena memiliki sifat gelatinisasi dan apabila 

dipanaskan sifat gelatinisasi dari pati sagu dan gliserol akan semakin kuat. 

Pada pengujian L*a*b* komposisi yang sangat berpengaruh yaitu dyestuff, 

semakin banyak konsentrasi dyestuff yang diberikan maka akan semakin 

pekat warna yang dihasilkan. 

2. Pada penelitian ini suhu sangat mempengaruhi nilai dari viskositas, 

semakin tinggi suhu maka akan semakin tinggi juga viskositas yang 

didapat, hal ini disebabkan karena adanya konsentrasi pati sagu dan gliserol 

yang memiliki sifat gelatinisasi. Namun, suhu tidak berpengaruh terhadap 

nilai L*a*b. 

5.2 Saran 

 Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak sumber 

mengenai bioink dan komposisi yang tepat sehingga dapat menhasilkan bioink yang 

lebih optimal dan dapat digunakan sebagai tinta cetak. Selain itu, peneliti selanjutnya 

dapat melakukan pengujian yang lebih spesifik terhadap bioink sehingga dapat 

mengetahui karakteristik bioink yang baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Alat dan bahan 

 

 

 

 

Gelas Beker 

 

 

 

Magnetic Stirrer 

 

 

 

 

Hot Plate Magnetic Stirrer 

 

 

 

 

 

Neraca Analitik 
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Botol Kaca 

 

 

 

 

 

 

 

Viscometer Zahn Cup Ukuran 3 

 

 

 

 

 

Kertas HVS (Material) 
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Bar Coater 

 

 

 

 

 

 

 

Aquades 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kitosan 
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Tween 80 

 

 

 

 

 

 

 

Gliserol 

 

 

 

 

 

 

Pati Sagu 
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Pewarna (Dyestuff) 
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Lampiran 2 Proses Pembuatan Bioink 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masukkan 

aquades sebanyak 

300 ml kedalam 

gelas beaker. 

Masukkan 

komposisi kitosan 

dan tween 80 ke 

dalam gelas 

beaker, dan 

dicampur hingga 

merata. 

Masukkan 

komposisi pati 

sagu, gliserol, dan 

dyestuff ke dalam 

gelas beaker. 

Lalu di stirrer 

selama 60 menit 

sampai semua 

bahan tercampur 

merata. 
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Lampiran 3 Pengujian Viskositas 

 

 

  

Masukkan zahn 

cup ukuran 3 

kedalam sampel 

bioink sampai 

terendam. 

Lalu angkat zahn 

cup bersamaan 

dengan dimulainya 

stopwatch. 

Catat hasil waktu 

yang terdapat pada 

stopwatch. 
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Lampiran 4 Pengujian L*a*b 

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ambil sedikit 

sampel bioink lalu 

oleskan diatas 

kertas hvs 

(material). 

Letakkan bar 

coater diatas 

sampel yang 

sudah dioleskan 

diatas material. 

Lalu tarik bioink 

dengan bar coater. 

Ukur nilai L*a*b 

bioink yang sudah 

ter aplikasi diatas 

material dengan 

menggunakan 

spectrodensitometer. 

Catat nilai L*a*b 

yang didapat. 
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Lampiran 5 Pengujian Solid Content 

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Siapkan sampel 

dan wadah untuk 

pengujian. 

Timbang wadah 

yang belum terisi. 

Timbang wadah 

yang sudah terisi 

oleh sampel. 

Masukan sampel 

kedalam oven dengan 

suhu ±110˚C selama 

60 menit. 

Setelah 60 menit keluarkan 

sampel dari oven lalu 

masukan kedalam desikator 

untuk didinginkan. Setelah 

itu timbang kembali. 
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Lampiran 6 Sampel Bioink 
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Lampiran 7 Olah Data Nilai L*a*b Sampel 1-3 Suhu Ruang (24˚C) 

Sampel 1-3 dengan komposisi acak (Suhu Ruang) 

Sampel L* 
Rata-Rata 

nilai L* 
a* 

Rata-Rata 
nilai a* 

b* 
Rata-Rata 

nilai b* 

1 

88.0 

87.9 

6.2 

6.2 

-4.1 

-3.9 87.7 6.4 -3.4 

88.0 6.0 -4.1 

2 

87.1 

86.8 

6.8 

7.2 

-1.6 

-0.5 86.4 7.5 0.1 

86.8 7.4 0.1 

3 

88.1 

88.1 

6.2 

5.9 

-5.3 

-5.6 88.1 5.8 -5.7 

88.1 5.8 -5.8 

 

Lampiran 8 Olah Data Nilai L*a*b Sampel 1-3 Suhu 30˚C 

Sampel 1-3 dengan komposisi acak (Suhu 30˚C) 

Sampel L* 
Rata-Rata 

nilai L* 
a* 

Rata-Rata 
nilai a* 

b* 
Rata-Rata 

nilai b* 

1 

88.3 

88.2 

6.1 

6.1 

-2.5 

-3.6 88.3 5.9 -4.4 

88.1 6.2 -3.8 

2 

86.9 

87.1 

7.3 

7.1 

0 

-0.6 87.3 6.8 -1.4 

87 7.2 -0.5 

3 

88.3 

88.3 

6.4 

6.5 

-4.5 

-4.4 88.1 6.5 -4.4 

88.5 6.6 -4.3 
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Lampiran 9 Olah Data Nilai L*a*b Sampel 4-10 Suhu Ruang (24˚C) 

Sampel 4-10 dengan variasi kitosan suhu ruang (24˚C) 

Sampel L* 
Rata-Rata 

nilai L* 
a* 

Rata-Rata 
nilai a* 

b* 
Rata-Rata 

nilai b* 

4 

84.2 

84.2 

14.4 

14.8 

-11.1 

-11.3 84.3 14.9 -11.3 

84 15.1 -11.4 

5 

84.4 

84.5 

13.5 

13.6 

-10.6 

-10.9 84.8 12.7 -11.4 

84.2 14.7 -10.8 

6 

84.4 

84.7 

12 

11.7 

-11.3 

-11.6 84.9 11.7 -11.8 

84.9 11.5 -11.6 

7 

88.2 

87.9 

6.9 

7.3 

-9.9 

-9.8 87.7 7.8 -9.6 

87.9 7.2 -10.0 

8 

84.9 

84.8 

11.6 

11.8 

-11.6 

-11.5 84.6 12.2 -11.4 

84.8 11.5 -11.5 

9 

87.8 

87.6 

8.4 

8.4 

-10.4 

-10.5 87.8 8.3 -10.5 

87.3 8.5 -10.7 

10 

86.6 

87.1 

7.5 

8.4 

-8.5 

-9.5 87.1 9.2 -9.8 

87.7 8.4 -10.3 

 

Lampiran 10 Olah Data Nilai L*a*b Sampel 4-10 Suhu 30˚C 

Sampel 4-10 dengan variasi kitosan suhu 30˚C 

Sampel L* 
Rata-Rata 

nilai L* 
a* 

Rata-Rata 
nilai a* 

b* 
Rata-Rata 

nilai b* 

4 

84.1 

83.8 

15.1 

15.1 

-11.4 

-11.5 83.4 15.2 -11.7 

83.8 15.1 -11.4 

5 

84.6 

84.8 

13 

12.2 

-11.1 

-11.4 85 11.8 -11.6 

84.9 11.8 -11.6 
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6 

85.2 

85.0 

10.7 

11.1 

-11.8 

-11.6 85 11.5 -11.5 

84.9 11 -11.5 

7 

88.2 

87.9 

6.7 

7.1 

-10 

-10.1 87.9 7.1 -10.1 

87.6 7.6 -10.1 

8 

84.9 

84.9 

11.6 

11.7 

-11.5 

-11.5 84.9 11.9 -11.6 

84.8 11.5 -11.5 

9 

87.8 

87.8 

8 

8.1 

-10.3 

-10.3 87.9 7.8 -10.4 

87.6 8.5 -10.2 

10 

87.2 

87.6 

8.3 

7.9 

-10.2 

-10.4 88.1 6.9 -10.6 

87.6 8.5 -10.5 

 

Lampiran 11 Olah Data Nilai L*a*b Sampel 11-14 Suhu Ruang (24˚C) 

Sampel 11-14 dengan variasi kitosan (dengan pemanas) 

Sampel L* 
Rata-Rata 

nilai L* 
a* 

Rata-Rata 
nilai a* 

b* 
Rata-Rata 

nilai b* 

11 

85.7 

85.0 

10.1 

11.0 

-12.2 

-12.1 84.8 11.5 -11.8 

84.6 11.5 -12.3 

12 

85.4 

83.8 

13.4 

14.7 

-11.4 

-11 84.4 13.1 -10.9 

81.5 17.7 -10.7 

13 

84.1 

84.9 

15.5 

13.9 

-8.0 

-8.4 86.7 10.7 -8.6 

83.9 15.4 -8.5 

14 

84.8 

84.6 

14.5 

15.8 

-9.7 

-9.5 84.3 17.4 -9.3 

84.6 15.6 -9.4 
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Lampiran 12 Olah Data Nilai L*a*b Sampel 11-14 Suhu 30˚C 

Sampel 11-14 dengan variasi kitosan (dengan pemanas) 

Sampel L* 
Rata-Rata 

nilai L* 
a* 

Rata-Rata 
nilai a* 

b* 
Rata-Rata 

nilai b* 

11 

84.9 

84.8 

11.3 

11.7 

-13.1 

-13.0 84.7 12.5 -12.7 

84.8 11.3 -13.1 

12 

83.1 

82.9 

14.7 

15.3 

-12.1 

-11.4 82.5 16 -11 

83.1 15.1 -11.2 

13 

86.9 

85.8 

10.5 

12.0 

-9.3 

-8.8 85.7 12.2 -8.6 

84.9 13.2 -8.4 

14 

85.6 

84.4 

13.6 

15.9 

-10.8 

-9.9 84.2 16.1 -9.7 

83.4 17.9 -9.3 

 

Lampiran 13 Olah Data Nilai L*a*b Sampel 15-17 Suhu Ruang (24˚C) 

Sampel 15-17 dengan variasi dyestuff (dengan pemanas) 

Sampel L* 
Rata-Rata 

nilai L* 
a* 

Rata-Rata 
nilai a* 

b* 
Rata-Rata 

nilai b* 

15 

78.4 

78.5 

29.1 

28.4 

-4.7 

-4.8 78.3 28.7 -4.6 

78.7 27.5 -5.2 

16 

77.1 

76.7 

31.1 

32.0 

-3.7 

-3.5 76.4 32.4 -3.2 

76.5 32.4 -3.5 

17 

73.4 

73.8 

37.4 

36.6 

-3.0 

-3.2 74.8 34.9 -3.9 

73.2 37.4 -2.7 
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Lampiran 14 Olah Data Nilai L*a*b Sampel 15-17 Suhu 30˚C 

Sampel 15-17 dengan variasi dyestuff (dengan pemanas) 

Sampel L* 
Rata-Rata 

nilai L* 
a* 

Rata-Rata 
nilai a* 

b* 
Rata-Rata 

nilai b* 

15 

78.1 

78.6 

26.8 

27.5 

-4.6 

-4.9 78.7 27.8 -5 

79 27.8 -5.1 

16 

76.3 

76.0 

32.5 

33.0 

-3 

-3.1 75 34.9 -2.4 

76.8 31.6 -4 

17 

75.1 

72.9 

33.7 

37.9 

-4.5 

-2.1 72.3 39.2 -1.2 

71.4 40.8 -0.7 

 

Lampiran 15 Olah Data Pengujian Viskositas 

Sampel 
Rata-rata (detik) 

suhu ruang 
(24˚C) 

Rata-rata 
(detik) suhu 

30˚C 

1 10.06 10.35 

2 10.34 10.54 

3 9.81 10.05 

4 9.72 10 

5 10.2 10.36 

6 9.98 10.21 

7 10.06 10.28 

8 10.24 10.36 

9 10.3 10.44 

10 10.27 10.45 

11 10.62 10.82 

12 12.66 12.77 

13 12.41 12.67 

14 13.57 13.69 

15 14.34 14.49 

16 14.58 14.71 

17 14.7 14.97 

 



 

 

53 

Lampiran 16 Olah Data Solid Content 

Pengujian 1 W1 W2 S V N 

1 43.9 53.3 14.2 33.80 66.20 

2 43.4 53.3 14.7 32.65 67.35 

3 43.4 52.5 14.2 35.92 64.08 

4 43.1 50.6 12.2 38.52 61.48 

5 43.1 49.5 12 46.67 53.33 

6 43.2 51.7 13.3 36.09 63.91 

7 44.1 49.7 10.7 47.66 52.34 

8 44.1 48.3 11.9 64.71 35.29 

9 43.3 50.2 13 46.92 53.08 

10 43.3 54.4 14.6 23.97 76.03 

11 44.1 56 16.7 28.74 71.26 

12 43.2 52.7 13.9 31.65 68.35 

13 43.2 53.7 14.7 28.57 71.43 

14 44 53.8 14.1 30.50 69.50 

15 43.2 51.7 12.8 33.59 66.41 

16 43 54.7 16.1 27.33 72.67 

17 43.9 52.3 12.5 32.8 67.20 

 

Pengujian 2 W1 W2 S V N 

1 43.5 50.2 11.9 43.70 56.30 

2 43.2 52.4 14.7 37.41 62.59 

3 43.1 50.2 13.7 48.18 51.82 

4 43.4 52.2 13.5 34.81 65.19 

5 43.9 52.7 14.3 38.46 61.54 

6 44.1 50.4 12.3 48.78 51.22 

7 43.9 48.4 11.2 59.82 40.18 

8 43.2 50.7 12.8 41.41 58.59 

9 43.3 49.9 13.1 49.62 50.38 

10 44.1 54.6 14.2 26.06 73.94 

11 43.9 54.8 14.7 25.85 74.15 

12 43.2 52.4 14.1 34.75 65.25 

13 43.4 53.3 14.3 30.77 69.23 

14 43.9 53.2 13.9 33.09 66.91 

15 43.3 52.1 13.1 32.82 67.18 

16 43.1 54.4 16.7 32.34 67.66 

17 44.1 51.7 12.1 37.19 62.81 
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